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= Balita Daycare Diikat Sesuai
Perintah Pimpinan Yayasan

= [sak Tangis Ortu Pecah
di Hadapan Menteri PPA

JOGJA - Isak tangis para orang tua
yang anaknya menjadi korban ke-
kerasan di Daycare Little Aresha
Jogja pecah saat jumpa pers di
Mapolresta Jogja, Senin (27/4) sore.
Para orang tua ikut hadir dalam
acarayang biasanya b dihadi-
ri untuk kalangan wartawan it : didemping] f o

Baca Polisi... Hal 7 kekerasan terhadap anak oleh Daycare Little Aresha, di Mapolresta Jogja, kemarin (27/4).

KASUS KEKERASAN ANAK .
Pusat Kawal Kasus Ini,
KPAI mencatat sebagai kasus kekerasan .

¢ T s g Evaluasi Seluruh Indonesia

‘Ada tindakan tidak manusiawi berupa e S PEMERINTAH pusat dipastikan ikut mengawal
penyiksaan berupa pengikatan kaki dan Vasiis gt Kekerasan anak yan tesfac di
| tangan menggunakan ol dar pagi hingga H: & s gaan a !
jog pulang kepada anak. arapan saya itu yang Daycare Little Aresha, Umbulharjo, Kota Jogja.
B Penyiksaan karena motif ekonomi karena pertama dan terakhir. Hal itu disampaikan Meme:j Koordinator Bi-
fihak yayasan mengelar keuntungan Jangan sampai terjadi lagi, dang Pembangunan Manusia dan Kebudaya-

dengan menerima sswa sebanya
mungkin tanpa memperhatican asio Hamengku Buwono X
Lo ;i Gubernur DIJ

Satu pengasuh dipaksa menangani 7
hingga 10 anak, sehingga penyiksaan
dilakukan agar anaicanak mudah
dikendalikan karena pengasuh kewalahan.

an (Menko PMK) Pratikno saat menghadiri
acara di UGM, Senin (27/4)s
Baca Pusat... Hal 7

POLISI MENETAPKAN 13 TERSANGKA,
SEMUANYA PEREMPUAN

+ DK (51) asal Sewon, Bantul (Ketua Yayasar)
* AP (42) asal Gedongtengen, Kota Jogia (Kepala Sekolah)
« FN (30) aal Boyolal, Jawa Tengah.
* NF (26) asal Kasihan, Bantul

Pengelola yayasan diduga melegalkan
kekerasan serta memberikan doktrin
kepada anal agar tidak mengadu kepada

Tersangka diferat UU Perlindungan
Anak dan KUHP dengan ancaman
hukuman pokok 5 tahun yang ditambah
sepertiga menjadi 8 tahun karena adanya
pemberatan. Serta ada kemungkinan
ancaman pasal korporasi dan pasal ain

* SRm (54) sal Uribulharjo, Kota Jogia
« DR (32) asal Kasihan, Bantul.

« HP (47) asal Sedayu, Banul.

« 2R (30) asal Pengasih Kulon Progo

« SRj (50] asal Mergangsan Kota Jogia
= DO (31 asal Banguntapan, Bantul

* DM (28) asal Sarolangun, Jambi

Anak-anak mengalami trauma mendalam,
Ketakutan meliat orang shalat, hingga

takut untuk mengadu kepada oran
twa. Beberapa korban juga mengalami
keterlambatan pertumbuhan dan kesulitan
komunikasi dua ara

Langkah darurat Pemkot Jogja dengan
menyediakan 15 daycare aternatif
dampak pentupan it Aresha dan
‘menanggung biaya pengasuhan
Melakukan sweeping terhadap daycare;
ditemukan 33 tempat penitipan anak di
Jogja belum berizin.



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Polisi Dalami Penggunaan CTM

pantas selama di daycare.”"Saya
mohon, minta seadil-adilnya

tatpengawasan dan memastikan
kualitas layanan asuhan anak di

rasan ini. Karena pihak yayasan
terus menerimapendaftaran siswa

_ Sambungan darihal 1 untukparakorbandenganmeng-  seluruh Indonesia. baru tanpamempertimbangkan
hukum para pelaku sesuaiper- ~ Kapolresta Jogja Kombes Pol  rasio pengasuh dan anak.
Merekamenyampaikankeluh ~ buatannyakepadaadiksayadan ~EvaGunaPandiamengungkap- ~ "Satuorang pengasuh dipak-
kesahnya kepada jajaran peja- ~ ariak-anak lainnya,” harap A. kan, pihaknya sudah sa meng-handle tujuh sampai
bat yang hadir. Mulai Menteri ~ Orangtualain, Usimengung-  kan 13 tersangka dalam kasus ~ delapan anak, bahkan ada dua
Pemberdayaan Perempuandan  kapkan, pengelolaLittle Aresha  ini. Semuanya perempuan, pengasuhyangharus memegang
Perlindungan Anak (PPPA) Ari- ~ kerap memberikan manipula-  termasuk DK selaku ketua ya-  hingga 20 anak. Karena kewa-
fah Fauzi, Wali Kota Jogja Has- ~ si kepada para orang tua anak ~ yasan dan AP sebagai kepala lahan memandikan dan me-
to Wardoyo, Kapolresta Jogja ~dengan tujuan menutupitind-  sekolah. Ke fian 11 tersang- kaikan baju, mereka dipe-
Kombes Pol Eva Guna Pandia, ~ akankekerasanyangdilakukan.  ka lain merupakan pengasuh - rintahkan melakukan perbua-
Ketua DPRD Kota Jogja Wisnu ~ Dia juga mendesak kepolisian ~ dengan inisial FN, NE LIS, EN,  tan tidak manusiawi itu agar
Sabdono Putro, hingga komi- untukmendalamiperanpeng- ~ SRM, DR, HP, ZA, SR], DO, dan  anak-anakmudah dikendalikan,”
sioner Komisi Perlindungan  asuh lainnya yang bekerja di  DM. Pihaknya juga akan men- jelas Riski:
Perempuan dan Anak (KPAI) tempat tersebut. dalami peranp hlainyang  Riski but, pihak yayasan
Diyah Puspitarini. Usi mempertanyakan meng-  belum di kan 2 janjikan rasio satu penga-
Tangisan sedih takterbendu- ~ apal17pengasuhlainnyabelum  Berdasarkanhasilpenyelidikan ~ suh hanya untuk dua hingga
ngsaatorang tuamenceritakan  terseret dalam proses hukum,  sementara, EvaGunamengungkap, ~tiga anak kepada orang tua.
traumamendalamyangdialami ~ padahal didugamerekamelihat ~ kek i terha-  Tarif yang dikenakan pun be-
buah hatinya itu. Beberapa di  dan membiarkan terjadinya dap anak-anak itu dipicu oleh  ragam, mulai dari Rp 1 juta
antaranya mengungkapkan aksikekerasan. Lantaranmere-  alasan ketertiban danmotifeko-  hingga Rp 1,5 juta. Tergantung
anaknyamengalamiketerlam- ~ ka membiarkan tindakan pe-  nomi. Polisi juga membenarkan ~ paket waktu yang dipilih pada
batan per Selainitu  nyiksaandan terhadap ~ foto-foto yang beredar di media  hari kerja atau akhir pekan.
adanya doktrin dari pengasuh ~ anakyangdititipkan didaycare.  sosial merupakan kondisi anak-  Berdasarkan hasil visum ter-
daycare agar anak tidak me-  "Beliau-beliauini tuhjugadi anakdiLittle Aresha. hadap tiga anak, ditemukan
-nyampaikan kekerasan ituke- ~ situ melihat, biarkan te-  "Karena anak-anak ini masih  luka di bagian pergelangan
pada orang tua mereka. man-temannya melakukan  kecil, (tersangka) takut mereka  tangan yang diduga kuat bera-
Setyamisalnya. Salahsatuorang ~ seperti itu,” ungkapnya. menggangguyanglain, sehingga  sal dari bekas ikatan tali. "Anak-
tua ini berharap agar aparat ~ Menteri PPPA Arifah Choiri ~ dilakukan pengikatan pada ba-  anak diikat sampai jam pulang.
penegakhukum dan pemerin-  Fauzi menyampaikan kepriha-  gian taliataupunkaki,’ jelasEva.  Ikatan baru dilepas saat waktu
tah mengusut tuntas dugaan - tinannya terhadap kekerasan ~ Para tersangka diberatkan —makan ataumandi. Bahkan saat
doktrin yang diberikan oleh = anak yang terjadi di salah satu  Pasal 76A Jo Pasal 77atauPasal ~ akan difoto untuk laporan do-
pengasuh daycare. Diakhawa-  lembaga pengasuhan di Kota  76BJo Pasal 77BatauPasal76C  kumentasi kepada orang tua,
tir trauma yang didapatkan Jogja ini. Dia menegaskan, se-  Jo Pasal 80 Ayat (1) Undang-  baju mereka baru dipakaikan
anaknya bisa terbawa hingga ~ galabentukkekerasanterhadap ~ UndangNo.35Tahun2014ten-  agarterlihatriormal, tambahnya.
dewasa kelak. : . anak merupakan pelanggaran  tangPerubahanatasUndang-un- ~ Hingga kini data kepolisian
”Yang kami takutkan ketika hakasasiyangseriusdantidak ~dangNo23Tahun2002tentang mencatat ada 103 anak yang
mereka mendapati, maaf, hal ~ dapatditoleransidalamkondi- ~ Perlindungan AnakJo Pasal 20,  terdaftar diyayasan itu, dengan
yang serupa di masa depan, siapapun. Pasal 21 UU No. 1 Tahun 2023 53 anak diduga telah menjadi
mereka tahunyaakantakutun- ~ Berdasarkan analisa semen-- ~ tentang KUHP tentangdugaan ~ korban kekerasan. Polisi juga
tuk speak up gitukepadakami  tara, Arifah menilai motif eko-  tindak pidanamemperlakukan ~masih mendalami dugaan
orangtuaataupunkepadaorang nomi diduga kuat menjadi anak secara diskriminatifatau  penggunaan obat-obatan se-
yanglebih dewasa,” ujar Setya.  pendorong utama di balik tin-  menempatkan, membiarkan, —perti CTM agar anak-anak tetap
Salah satukakakanakkorban ~ dakantidak bertanggungjawab  melibatkan, menyuruh meli-  tenang/tertidur dengan berko-
daycare berinisial A bahkan tersebut. Yakni mengejar target ~ batkan anak dalamsituasiper-  ordinasi bersama ahli medis
empat kapkankeane-  untukmendapatk k lakukan salah dan penelantaran ~ dan psikiater.
hanyangdideritaadiknyasejak ~ sehinggap hmenghalal-  atau terhadapanak.  Riskimemastikan para tersang-
dititipkan diLittle Areshamulai ~ kan berbagai cara. Kasat Reskrim Polresta Jogja  ka kini telah ditahan. Mereka
tahun 2023 lalu. Yakni selalu ~ Gunamengantisipasiterulang-  Kompol Riski Adrianmengung- ~ kemungkinan juga diancam
takut ketika melihat orang salat.  nya kejadian serupa, Kemente- kapkan, tindakan tidakmanusiawi ~ pasal dan hukuman berlapis.
Kemudian juga mengalami ~ rian PPPA telah resmimengelu-  berupa pengikatan anak-anak  "Ancaman hukuman pokoknya
kesulitan berkomunikasi dua  arkan Peraturan Menteri(Permen)  itudilakukanatasperintahlang- 5 tahun, namun karena ada
arah hingga umur dua tahun.  PPPANomor4 Tahun2024ten-  sung pimpinan yayasan. Polisi ~pemberatan di UU Tahun 2021,
Diamendugahalitu disebabkan  tangStandar Daycare. Peraturan  menduga kuat adanya motif ~ditambah sepertiga menjadi
karena perlakuan yang tidak  inibertujuanuntukmemperke-  ekonomidibaliktindakankeke-  sekitar 8 tahun. Kami juga me-

masukkan pasal kerporasi serta
penambahan dua pasal lagi

hasil koordinasi dengan KPAIL"
beber perwira polisi dengan
satu bunga melati di pundakitu.
Komisioner KPAI Diyah Pus-
pitarini mengungkapkan, kasus
yang terjadi-di Little Aresha
merupakan tercatat sebagai
laporan kelima terkait daycare
bermasalah selama tiga tahun
terakhir. Kasus ini juga meru-
pakan tindak kejahatan anak
dengan jumlah korban yang
paling besar secara nasional.

+ "Kasus ini termasuk luar bia-
sa. Dari rentetan kasus yang
KPAI tangani -mulai dari Depok,

pat langkah darurat yang di-
ambil untuk menjamin keber-
langsungan pengasuhan dan

Pekanbaru, hingga Jakarta- jum-  pemulihan para korban.

lah korban di Jogja ini adalah  -Langkah pertama yang diam-

yang paling banyak di seluruh  bil adalah menyediakan tempat

Indonesia,” beber Diyah. penitipan alternatif bagj anak-
Sementaraitu, Wali KotaJog-  anak korban. Hasto menyebut

jaHasto Wardoyo i-  telah mengidentifikasi 15 day-

kanbahwa pemkotberkomitmen  careatau tempat penitipan anak

menangani dampak psikis dan
fisik anak-anak serta orang tua
yang menjadi korban. Ada em-

(TPA) di sekitar lokasi kejadian
yang mampu menampunghing-
ga 78 anak. (inu/ayu/laz/fj)
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Sifat

Tindak Lanjut

1. Walikota

2. Dinas Kesehatan

3. Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak dan
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Biasa

Untuk Diketahui
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